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Abstract

The long-tailed macaque (Macaca fascicularis) is a primate commonly found in Indonesia,
including in the Monkey Forest Ubud, Bali. This primate has a high adaptability to its
environment, including dietary patterns influenced by interactions with humans. The normal
gut flora refers to organisms that live in the gastrointestinal system of the long-tailed macaque.
This study aims to identify the normal bacteria present in the intestines of long-tailed macaques
in the Monkey Forest Ubud. The method used was an observational cross-sectional study.
Samples were collected by rectal swabbing using sterile cotton swabs, with a total of 15
samples. Bacterial isolation and identification were performed using Sheep Blood Agar,
Nutrient Agar, and MacConkey Agar media. Bacterial identification included primary tests and
biochemical tests such as Triple Sugar Iron Agar, Sulfide Indole Motility, Methyl Red-Voges
Proskauer, and Simmons Citrate Agar. The results of the study revealed three types of bacteria
identified: Escherichia coli, Streptococcus sp., and Staphylococcus sp. Further identification
using molecular methods is necessary to determine the bacterial species more specifically.
Additionally, further research could be conducted to explore the presence of other bacteria that
may inhabit the intestines of the long-tailed macaque.

Keywords: Long-tailed macacaques, normal gut flora, Ubud Monkey Forest.
Abstrak

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan primata yang banyak ditemukan di
Indonesia, termasuk di Monkey Forest Ubud, Bali. Primata ini memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap lingkungan, termasuk pola makan yang dipengaruhi oleh interaksi dengan
manusia. flora normal usus merupakan organisme yang hidup pada sistem gastroistenstinal
monyet ekor panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakteri normal yang ada di
usus monyet ekor panjang di Monkey Forest Ubud. Metode yang digunakan oservasional cross
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sectional study. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara swab usus melalui rektum
menggunakan cotton steril dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu 15 sampel. Isolasi dan
identifikasi bakteri dilakukan menggunakan media Sheep Blood Agar, Nutrient Agar, dan
MacConkey Agar, identifikasi bakteri menggunakan uji primer, uji biokimia seperti Triple
Sugar Iron Agar, Sulfide Indole Motility, Methyl Red-Voges Proskauer, dan Simmons Citrate
Agar. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga jenis bakteri yang berhasil diidentifikasi yaitu;
Escherichia coli, Streptococcus sp., dan Staphylococcus sp. Diperlukan identifikasi lebih lanjut
menggunakan metode molekuler untuk menentukan spesies bakteri secara lebih spesifik.
Selain itu, penelitian tambahan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi keberadaan bakteri lain
yang mungkin menghuni usus monyet ekor panjang.

Kata kunci: Monyet ekor panjang, flora normal usus, Monkey Forest Ubud.
PENDAHULUAN

Monyet ekor panjang merupakan jenis primata non-human yang mudah beradaptasi dengan
lingkungan sehingga dapat dilihat dari penyebarannya yang sangat luas dan tingkat adaptasi
yang sangat tinggi pada berbagai habitatnya (Dahar et al., 2021). Monyet ekor panjang
termasuk jenis primata sosial yang dalam kehidupannya tidak pernah terlepas dari interaksi
sosial atau hidup bersama dengan kelompoknya (Suwarno, 2014). Di Bali populasi monyet
ekor panjang dapat ditemukan di beberapa lokasi yaitu, Alas Kedaton, Alas Nengan, Sangeh,
Wanara Wana Padangtegal Ubud, Pura Luhur Uluwatu, dan Pura Pulaki (Fuentes, 2005).
Mandala Suci Wenara Wana atau biasa disebut Monkey Forest Ubud merupakan sebuah tempat
cagar alam yang terletak di desa Padang tegal Ubud, Bali. Monkey Forest merupakan salah
satu wisata populer di Ubud, dan sering dikunjungi oleh wisatawan domestik sampai
mancanegara, dimana pengunjung dapat terhubung dengan alam, sehingga keberadaan monyet
ekor panjang sangat dekat dengan manusia. Sifat agresif dari primata ini dapat menimbulkan
dampak negatif bagi manusia. Oleh karena itu dalam menjaga interaksi yang aman antara
monyet ekor panjang dengan manusia, sangat penting memperhatikan faktor yang dapat
mempengaruhi kesehatan monyet ekor panjang. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kesehatan monyet ekor panjang vyaitu, lingkungan, pakan, dan umur, di Monkey Forest Ubud,
monyet ekor panjang hidup secara semi free-range mereka bergerak bebas seperti pada habitat
aslinya namun juga menerima makanan dari manusia.

Penting untuk kita memahami aspek-aspek kesehatan yang mendasar bagi spesies primata,
terutama yang memiliki peran dalam ekosistem yang mereka huni. Salah satunya flora normal
usus merupakan organisme yang hidup pada sistem gastroistenstinal monyet ekor panjang.
Mikroorganisme usus memiliki peran membantu mencerna makanan dan menghasilkan enzim
yang memecah molekul kompleks, seperti serat menjadi asam lemak rantai pendek (SCFA),
yang penting untuk metabolisme energi. Mikroorganisme usus juga sebagai pelindung yang
akan bersaing untuk ruang dan nutrisi, sehingga mencegah kolonisasi mikroorganisme patogen
(Clarke et al., 2014). Mikrobiota usus mamalia dapat mempengaruhi berbagai aspek perilaku
inang, termasuk kecemasan, depresi, dan kemampuan bersosialisasi (Sharon et al., 2016).
Sampai saat ini, belum ada penelitian mengenai flora normal usus monyet ekor panjang yang
berada di kawasan wisata Monkey Forest Ubud.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bakteri normal yang ada di usus monyet ekor
panjang di Monkey Forest Ubud. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan informasi ilmiah mengenai bakteri normal usus monyet ekor panjang yang
ada di Monkey Forest Ubud.
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METODE PENELITIAN
Kelayakan Etik Hewan Coba

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Hewan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
udayana dengan Nomor surat B/50/UN14.2.9/PT.01.04/2025.

Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan monyet ekor panjang (Macaca Fasciculiaris) sehat yang ada di
kawasan Monkey Forest Ubud, kabupaten Gianyar. Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara swab usus melalui rektum menggunakan cotton steril dengan jumlah sampel yang
digunakan yaitu 15 sampel.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasional untuk mengetahui bakteri yang ada pada
usus monyet ekor panjang di Monkey Forest Ubud. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah observasional, cross-sectional study. Sampel yang di ambil menggunakan cotton swab
pada usus monyet ekor panjang, data dianalisis secara deskriptif.

Variabel Penelitian

Uraikan variabel penelitian. Variabel bebas (monyet ekor panjang sehat); Variabel terikat (flora
normal bakteri usus pada saluran pencernaan); Variabel kendali (Media, suhu, inkubasi).

Metode Koleksi Data

Penelitian ini menggunakan sampel berupa swab usus melalui rektum menggunakan cotton
steril dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu 15 sampel. Penelitian ini menggunakan
metode observasional cross-sectional study dan dianalisis secara deskriptif. Pengambilan
sampel pada monyet ekor panjang yang sudah diberikan anastesi menggunakan supit yang
mengandung ketamine 10% dan xylazine. Sampel yang sudah diambil akan dianalisis lebih
lanjut di Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Udayana. Proses isolasi bakteri dilakukan pada media Sheep Blood Agar, subkultur pada media
Nutrient Agar, dan MacConkey Agar. Uji primer pada masing-masing isolat dengan pewarnaan
Gram dan uji katalase. Pewarnaan Gram dilakukan dengan cara ambil 2 loop air steril lalu
teteskan pada obyek glass steril, mengambil isolat yang akan dilakukan pemeriksaan
menggunakan ose yang telah disterilkan pada api bunsen, usap isolat tersebut pada obyek glass
tadi, lalu ditunggu sampai kering, siapkan pewarnaan Gram (kristal violet, lugol/iodine, aseton
alkohol/alkohol, dan safranin). Bakteri yang tetap berwarna ungu digolongkan ke dalam Gram
positif, sedangkan bakteri yang berwarna merah digolongkan ke dalam Gram negatif. Cara
kerja dari uji katalase yaitu dilakukan diatas kaca preparat dengan cara meneteskan 1-2 tetes
H202 3% dan dicampurkan dengan isolat bakteri dan diletakkan di atas obyek glass steril,
menggunakan ose steril. Kemudian diamati perubahannya. Uji katalase untuk mengetahui
apakah suatu bakteri menghasilkan enzim katalase. Identifikasi pada uji biokimia dilakukan
pada bakteri yang bersifat Gram negtif untuk membedakan genus dari bakteri gram negatif. Uji
Biokimia dilakukan dengan menggunakan Triple Sugar Iron Agar, Sulfide Indole Moatility,
Methyl Red-Voges Proskauer, dan Simmons Citrate Agar.

Analisis data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara desktriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sampel diambil sebanyak 15 sampel monyet ekor panjang dewasa di kawasan Monkey Forest
Ubud. Dari 15 sampel secara umum dikatakan Kklinis sehat, berjenis kelamin jantan sebanyak
26.67% dan betina sebayak 73,33% dengan rata-rata berat badan 3,7kg-13kg. Data hasil
pengamatan dari seluruh kelompok yang berada di Monkey Forest Ubud, dapat dilihat dalam
Tabel 1. Hasil isolasi pada media Sheep Blood Agar menunjukan hemolisis Apha dan tidak
hemolitik. Berdasarkan hasil isolasi pada media Sheep Blood Agar yang telah dilakukan,
didapatkan 5 isolat bakteri dengan karakteristik yang berbeda yaitu isolat A, B, C, D, dan E.
Isolat A memiliki karakteristik koloni berwarna putih, bulat, diameter 1-1,5 mm dengan tepi
koloni rata dan positif hemolitik Alpha yang terdapat pada sampel 1, 6, 10, dan 15. Isolat B
memiliki karakteristik koloni berwarna putih, bulat, diameter 2-2,5 mm dengan tepi koloni rata
dan tidak hemolitik yang terdapat pada sampel monyet 2, 4, 12, dan 13. Isolat C memiliki
karakteristik koloni berwarna putih, bulat, diameter 1-2,5 mm dengan tepi koloni licin dan tidak
hemolitik yang terdapat pada sampel monyet 3 dan 8. Isolat D memiliki karakteristik koloni
berwarna putih, bulat, diameter 1-2 mm dengan tepi koloni rata dan tidak hemolitik yang
terdapat pada sampel monyet 5 dan 9. Isolat E memiliki karakteristik koloni berwarna putih,
bulat, diameter 1,5-2 mm dengan tepi koloni rata dan tidak hemolitik yang terdapat pada
sampel monyet 7, 11, dan 14. Hasil isolasi bakteri pada media Sheep Blood Agar dapat dilihat
pada gambar 1.

Isolat A, B, C, D, dan E yang sudah di tanam pada media Sheep Blood Agar selanjutnya di
subkultur pada media Nutrient Agar untuk memurnikan koloni dan memperbanyak koloni
bakteri. Hasil subkultur kolini bakteri yang tumbuh dengan diameter 1-3 mm, tepi rata, warna
putih berbentuk bulat, dapat dilihat pada gambar 2. Untuk memastikan bakteri Gram positif
dan Gram negatif tumbuh, selanjutnya dilakukan subkulur pada media MCA. Hasil subkulur
pada isolat A, D, dan E koloni tidak tumbuh, pada isolat B, dan C koloni tumbuh
memfermentsai laktosa yang ditandai dengan koloni berwarna pink, dapat dilihat gambar 3.

Hasil identifikasi pewarnaan Gram, isolat A bakteri berbentuk coccus, menyerupai rantai, dan
Gram positif. Isolat B, dan C bakteri berbentuk batang, Gram negatif. Isolat D, dan E bakteri
coccus, bergerombol, dan Gram positif gambar 4. Hasil identifikasi pada uji katalase, isolat A
negatif katalase dan teridentifikasi Streptococcus sp. Isolat B, dan C negatif katalase, untuk
Gram negatif akan dilanjutkan pada uji biokimia. Isolat D, dan E positif katalase teridentifikasi
Stapylococcus Sp pada gambar 5.

Hasil identifiksi uji biokimiawi isolat B, dan C. Pada media TSIA menunjukkan hasil positif
yang ditandai terjadinya perubahan warna pada bagian miring dan tegak dari berwarna merah
menjadi kuning, terbentuk gas, dan tidak menghasilkan H2S. Setelah isolat teridentifikasi pada
media TSIA, selanjutnya koloni pada media TSIA di uji pada media uji Indol, uji Methyl Red
(MR), uji Voges Proskauer (VP), dan uji Citrate. Hasil uji SIM menunjukkan hasil negatif
sulfida, positif indol, dan positif motility. Pada media SCA, isolat bakteri menunjukkan hasil
negatif dengan tidak terjadi perubahan warna pada media dan tetap berwarna hijau. Pada media
MR, isolat menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan perubahan warna yang semula
kuning menjadi warna merah. Pada media VP menunjukkan hasil negatif yang ditandai dengan
tidak terjadi perubahan warna dan tetap berwarna kuning. Berdasarkan hasil dari uji biokimiawi
isolat B, dan C teridentifikasi bakteri Escherichia coli.
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Pembahasan

Hasil isolasi pada media Sheep Blood Agar menunjukkan bahwa isolat koloni bakteri yang
tumbuh adalah bervariasi atau lebih satu dari jenis bakteri. Isolat A 26,6 % dari sampel (1, 6,
10, dan 14) memiliki karakteristik koloni berwarna putih keabu-abuan, bulat, diameter 1-1,5
mm dengan tepi koloni rata, teridentifikasi Alpha hemolisis yang ditandai dengan adanya
warna hijau di sekitaran koloni yang dapat dilihat pada gambar 1. Facklam, (2002) mengatakan
beberapa jenis bakteri yang menunjukan alpha hemolisis yaitu; Streptococcus sp, S. suis, dan
S. viridans. bakteri Streptococcus sp. menunjukan Alpha hemolitik (Suarjana et al., 2022).
Streptococcus Alpha-hemolitik merupakan strain yang merusak sel-sel darah merah, tetapi
tidak menghancurkan mereka. Dua strain penting dari Streptococcus patogen alpha-hemolitik
yaitu; S. viridans, yang ditemukan di mulut dan terlibat dalam kerusakan gigi dan endokarditis,
dan S. pneumoniae dapat menyebabkan pneumonia, infeksi telinga tengah, dan meningitis
(Anggraini et al., 2017). Isolat B, C, D dan E, 73,3% dari sampel (2, 3, 4,5, 7, 8,9, 11, 12, 13,
dan 15) terlihat isolat bakteri menunjukan non-hemolitik. Bakteri non-hemolitik merupakan
bakteri yang tidak memiliki kemampuan untuk melisiskan sel darah merah.

Hasil morfologik isolat-isolat bakteri secara mikroskopis menunjukkan bahwa isolat (A)
bakteri seperti rantai menciri sebagai bakteri Streptococcus sp., isolat (B, dan C) menciri
sebagai bakteri Escherichia coli, dan isolat (D, dan E) bakteri coccus bergerombol menciri ke
Stapylococcus Sp. Media MacConkey Agar merupakan media pertumbuhan selektif (hanya
pertumbuhan bakteri Gram negatif), sedangkan Gram positif tidak tumbuh pada media
MacConkey Agar karena dihambat oleh garam empedu (Sari et al., 2019). Hasil identifikasi uji
katalase, pada isolat A tidak terlihat adanya gelembung yang menandakan negatif katalase, dan
teridentifikasi bakteri Streptococcus sp. Sedangkan isolat D, dan E terlihat adanya gelembung
yang menandakan positif katalase, dan teridentifikasi bakteri Staphylococcus. Uji katalase pada
bakteri berbentuk coccus untuk membedakan antara Staphylococcus dan Streptococcus,
dimana kelompok Staphylococcus bersifat katalase positif (Dewi, 2013).

Genus Streptococcus sp. hemolitik-alpha yang berpotensi patogen terdapat pada isolat A.
(Justesen et al., 1984) mengatakan pada manusia genus Streptococcus tampaknya merupakan
genus dominan di esofagus distal, usus. Filum dominan yang menghuni usus besar meliputi
Firmicutes dan Bacteroidetes. Sementara Streptococcus, Enterobacteriaceae, Enterococcus,
Clostridium, Lactobacillus dan Ruminococcus merupakan genus mikroba luminal yang
dominan hidup di saluran pencernaan, dan dapat diidentifikasi dalam tinja (Swidsinski et al.,
2005)

Isolat (D, E) terlihat adanya bakteri Staphylococcus sp. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Tambunan et al., 2024) teridentifikasi Staphylococcus sp pada usus monyet ekor panjang di
pulau tinjil yang merupakan jenis non-patogen. Staphylococcus diketahui menghuni berbagai
lingkungan, termasuk udara, kulit hewan (tupai, monyet, dan domba), dan kulit manusia
(Solberg, 2000).

Dalam mebedakan genus bakteri Gram negatif dilanjutkan dengan uji bioikimia. Pada uji Triple
Sugar Iron Agar (TSIA), hasil penelitian isolat (B, dan C) positif yang ditandai dengan pada
bagian miring dan tegak dari berwarna merah menjadi kuning, terbentuk gas, dan tidak
menghasilkan H2S. Terdapat dua jenis bakteri yang positif TSIA dan terbentuknya gas yaitu;
genus bakteri E coli, dan Klebsiella sp (Cahyaningtyas et al., 2024).

Pada uji Sulfide Indole Motility (SIM), hasil penelitian isolat (B, dan C) menunjukan positif
indol, negatif sulfida, dan positif motility. Reaksi positif indol ditandai dengan terbentuknya
cincin merah pada permukaan medium (Gergonius dan Yuni, 2016). Uji SIM pada E. coli
ditandai dengan positif indol negatif sulfida, dan positif motil (Luhung et al., 2017). Sedangkan
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bakteri Klebsiella sp. menunjukkan hasil negatif ditandai dengan terbentuknya cincin indol
berwarna kuning setelah ditetesi reagen Kovac. Hal ini menandakan bakteri Klebsiella sp. tidak
memiliki enzim triptofanase sehingga tidak mampu menghasilkan indol dari triptofan.
(Cahyaningtyas et al., 2024).

Pada uji Methyl Red (MR), hasil penelitian isolat (B, dan C) menunjukan positif yang ditandai
terjadinya perubahan warna dari kuning ke merah saat diteteskan dengan reagen methyl red.
Perubahan warna terjadi karena bakteri mampu melakukan fermentasi asam campuran yang
akan menghasilkan produk akhir asam dan terjadi penurunan pH (Hemraj dan Avnet, 2013).
Sedangkan uji Voges Proskauer (VP) hasil penelitian isolat (B, dan C) pada menunjukan
negatif tidak ada terjadinya perubahan warna dan tetap seperti warna semula kuning.
Escherichia coli akan menunjukkan hasil negatif pada uji ini yang ditandai dengan warna
kuning-coklat pada media.

Pada uji Simmon Citrate Agar, citrate dibuat oleh enzim sitrase yang menghasilkan asam
oksaloasetat dan asetat kemudian melalui proses enzimatis akan diubah menjadi asam piruvat
dan karbon dioksida. Selama reaksi tersebut medium menjadi bersifat alkali (basa) karena
karbondioksida yang berikatan dengan sodium (Na) dan air (H20) membentuk sodium
carbonate (Na2CO3). Adanya sodium karbonat inilah yang akan mengubah indikator
bromthymol blue pada medium menyebabkan medium berubah warna dari hijau menjadi biru
tua (biru prusia) (Dhevagi & Anusuya, 2013). Dari hasil penelitian isolat (B, dan C)
menunjukan negatif tidak terjadi perubahan warna, karena bakteri tidak dapat menggunakan
sitrat sebagai sumber karbon.

Escherichia coli ditemukan pada isolat (B, C), Escherichia coli merupakan flora normal usus
manusia dan hewan umumnya tidak menyebabkan penyakit. Escherichia coli dari hewan yang
tampak sehat merupakan upaya pertama untuk mempelajari mikrobiota monyet ekor panjang.
Prevalensi dari organisme memastikan bahwa Escherichia coli merupakan mikroflora
usus. Escherichia coli merupakan spesies bakteri yang hampir secara eksklusif non-patogen.
Dalam studi cross-sectional pada hewan, Escherichia coli merupakan anggota mikrobioma
usus lebih dari 90% individu (Tenaillon et al., 2010). Escherichia coli merupakan pelopor usus
manusia maupun hewan, yang menjadi salah satu bakteri pertama yang menjajah neonatus saat
lahir. Sebagai anaerob fakultatif, Escherichia coli dapat membantu menguras oksigen di
sepanjang permukaan mukosa gastrointestinal (G1), menciptakan lingkungan yang ramah bagi
anaerob ketat untuk menjajah dan menjadi dominan (Mueller et al., 2015). Mengingat perannya
dalam usus, kapasitasnya untuk menghasilkan vitamin K, dan kemampuannya untuk
memberikan resistensi kolonisasi perlindungan terhadap patogen.

Keragaman flora normal usus dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pola makan,
lingkungan, habitat, dan pakan (Sawaswong et al., 2021). Monkey Forest Ubud merupakan
kawasan yang lembab dengan banyak pepohonan rindang, menciptakan habitat yang sesuai
bagi monyet ekor panjang. Di kawasan ini, monyet ekor panjang hidup secara semi free-range,
di mana mereka dapat bergerak bebas seperti di habitat aslinya, namun juga menerima makanan
dari manusia. Pola makan mereka sangat beragam, mencakup ubi, buah-buahan, tumbuhan,
kepiting sungai, dan serangga. Keanekaragaman pola makan ini berkontribusi pada variasi flora
normal dalam usus mereka, yang berperan penting dalam sistem pencernaan dan kesehatan.
Selain itu, di dalam kawasan Monkey Forest Ubud terdapat aliran sungai yang berasal dari
hulu, di mana terdapat peternakan babi. Limbah kotoran babi dari aktivitas peternakan
berpotensi terbawa oleh aliran sungai dan mencemari air dengan berbagai mikroorganisme.
Pencemaran ini dapat meningkatkan risiko paparan bakteri bagi monyet ekor panjang yang
melakukan aktivitas di sekitar sungai, termasuk saat mencari makan dan minum.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dari 15 sampel swab usus melalui
rektum monyet ekor panjang di Monkey Forest Ubud didapatkan 3 jenis bakteri yang dapat
diidentifikasi yaitu; Escherichia coli, Staphylococcus sp., dan Streptococcus sp.

Saran

Diperlukan identifikasi lebih lanjut menggunakan metode molekuler untuk menentukan spesies
bakteri secara lebih spesifik. Selain itu, penelitian tambahan dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi keberadaan bakteri lain yang mungkin menghuni usus monyet ekor panjang.
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Tabel

Tabel 1. Kondisi klinis monyet ekor panjang

Nama Jenis Warna Umur Berat Kondisi
kelamin est. Kg Klinis

M1 Betina Hitam Dewasa 3,7 kg Sehat
M2 Jantan Hitam Dewasa 10 kg Sehat
M3 Jantan Hitam Dewasa 7,4 kg Sehat
M4 Betina Hitam Dewasa 3,8 kg Sehat
M5 Jantan Hitam Dewasa 13 kg Sehat
M6 Betina Hitam Dewasa 5,8 kg Sehat
M7 Betina Hitam Dewasa 3,9 kg Sehat
M8 Betina Hitam Dewasa 6,4 kg Sehat
M9 Betina Hitam Dewasa 5,5 kg Sehat
M10 Betina Hitam Dewasa 5,6 kg Sehat
M11 Betina Hitam Dewasa 5,6 kg Sehat
M12 Betina Hitam Dewasa 5,1 kg Sehat
M13 Jantan Hitam Dewasa 12,2 kg Sehat
M14 Betina Hitam Dewasa 6,9 kg Sehat
M15 Betina Hitam Dewasa 7,2 Kg Sehat

Gambar

- 1 ' “
)

e

Gambar 1. Isolat A (1, 6, 10, dan 15) alpha hemolik yang di tandai warna hijau di sekitar
koloni, isolat B (2, 4, 12, dan13) tidak hemolitik koloni berwarna putih, isolat C (3, dan 8)
tidak hemolitik koloni berwarna putih, isolat D (5, dan 9) tidak hemolitik koloni berwarna
putih, isolat E (7, 11, dan 14) tidak hemolitik koloni berwarna putih.
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Gambar 2. Koloni bakteri yang tumbuh berwara putih

Gambar 3. Isolat B, dan C mefermentasi laktosa dengan adanya koloni berwarna pink

ﬁ_l@.ﬁ.;
2 gy i,

Gambar 4. Isolat (A) coccus, berantal berwarna ungu, dan Gram posmf Isolat (B, dan C)
bentuk bacil, warna merah, dan Gram negatif. Isolat (D, dan E) bentuk coccus, bergerombol,
warna ungu, dan Gram positif.
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Gambar 5. Isolat (A, B, dan C) tidak adanya gelembung, negatif katalase. Isolat (D, dan E)
terlihat adanya gelembung, positif katalase.

Gambar 6. (1) uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA) positif dan memproduksi gas, (2) uji Sitrat
negatif, (3) uji Sulfide Indole Motility (SIM) sulfide negatif, indol positif, motil positif, (4) uji
Methyl Red (MR) positif, (5) Uji Voges Proskauer (VP) negatif.
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